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Abstrak
Penehtian 11 dilaksanakan di sentra pengembangan produk olahan susu tradisional dangke di
kabupaten enrekang, bertujuan untuk menganalisis kinena kualitas produk industrn kecil makanan
khas tradisional dangke sapi dan kerbau di kabupaten enrekang, mengidentifikasi atribut yang
menjad: prioritas dalam memilih produk dangke, serta vanabel terknis produks: yang berpengaruh
langsung dalam peningkatan kualitas produk dalam upaya peningkatan kinerja atribut yang menjad:
prioritas konsumen Penelitian 11 melibatkan dua komponen responden yaitu responden pakar dan
konsumen langsung Responden pakar terdiri dan 8 orang yaitu Akademis: (3 orang), Birokras: (3
orang) dan Praktist (2 orang) Responden konsumen langsung sebanyak 100 orang Identifikas: dan
rating Customer Requirement dan Engineering Requirement berbasis penilaian pakar menggunakan
metode perbandingan berpasangan Sedangkan untuk menganalisis posist produk di antara
pesamngnya menggunakan alat analistis Customer Competitive Assesment dan Engineering
Competitive Assesment Hasil penelitian menunjukkan bahwa Atribut aroma, rasa dan harga secara
berturut-turut merupakan tiga atribut prioritas yang menjadi pertimbangan utama konsumen
Kinerja produk industri kecil dangke di kabupaten Enrekang berada pada kategon cukup
memuaskan untuk dangke sapt dan memuaskan untuk dangke kerbau Bahan baku susu yang
digunakan serta penanganannya merupakan variabel penting selain variabel kemasan dan distribus:
dalam upaya untuk meningkatkan kinerja atribut utama yang menjadi prioritas yaitu, harga,rasa dan

aromad
Kata kunci kinerja olahan susu tradisional ,dangke,enrekang

Abstract

This research was conducted n the center of development of the dairy products traditional dangke in
Enrekang, aims to anahze the performance of the qualiv of small industral products of traditional
food dangke beef and buffalo at in enrekang idenufy the attributes to be a priority in choosing a
product dangke in enrckang, as well as production of technical variables that directly affect product
quality improvement in tmproving the performance attributes of the priorities of consumers The study
involved two components respondents, respondents experts and consumers directly Respondents
experts consisting of cight members, namely academics (3), bureaucracy (3) and prachitioners (2)
direct consumer respondents as many as 100 people Idenuficanon and ranng customer requirements
and engineering requirements based on expert judgment using parrwise comparison method To
analyze the position of product among its competitors using analytical customer and engineering
competitive assessment The results showed that the attributes odour, taste and price respectively are
the three prionin attributes of the key considerations of consumers Performance products of small
industries dangkc in the district enrekang s in the quite satisfactory for dairy cattle dangke and
satisfactory for huffalo dangke Raw mulk and its handling is an important variable in addinon to the
varnable packaging and distribution, 1n an effort to improve the performance of the mamn attyibutes 1s
a prioruty, namelv. piice, taste and odow

Keyword pertormance traditional dairy,dangke,enrckang
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Pendahuluan

Produk pertanian dan agroindustn semakin diharapkan perannya dalam pembangunan nasional
Terdapat lima peran yang diharapkan dalam pengembangan pertanian dan agroindustri di Indonesia,
yaitu, sebagar penghasil devisa, penyerap tenaga kerja, pendorong pemerataan pembangunan, pemacu
pertumbuhan ekonom: dan kesejahteraan rakyat, dan pendorong pengembangan wilayah (Didu, 2000)
Agar peran tersebut dapat dioptimalkan, diperlukan adanya transformasi pembangunan pertaman ke
arah agribismis dan agroindustri Titik berat pembanguan ekonomi harus bergeser dan pertanian ke
sektor industri, namun tidak berarti lompatan dar sektor pertaman ke sektor industri yang tidak
berbasis pada pertaman Industri yang sebarusnya dikembangkan sebagai kelanjutan pembangunan
pertamian adalah industrn yang mengolah hasil-hasil pertanian primer menjadi produk olahan, yaitu
agroindustr

Pengembangan produk unggulan agroindustri memerlukan upaya peningkatan milai tambah dan
daya saing Untuk 1tu diperlukan manajemen pengolahan profesional pada seluruh komponen sistem
mular dan pembibitan, budidaya, pasca panen, pengolahan, transportasi/distribusi dan pemasaran
Karena keterbatasan sumberdaya yang dimiliki, maka diperlukan adanya skala priontas dalam
pengembangan agromndustri sehingga diperoleh hasil yang optimum dan setiap penggunaan
sumberdaya

Salah satu produk Agroindustn peternakan yang memiliki nila1 gizi yang tinggi adalah produk
olahan susu sapvkerbau adalah dangke D1 samping nilar gizi yang tinggi, produk olahan susu
disukar oleh masyarakat kabupaten Enrekang, karena penduduk Enrekang tidak terbiasa
mengkonsumsi susu segar (Ridwan M 2004) Dangke diproduks: secara tradisional dengan teknologi
yang sederhana Dangke merupakan bahan pangan dengan nilai gizi yang tinggi Dibandingkan
dengan produk olahan susu tradisional lamnnya bahkan dengan cottage cheese, produk dangke
khususnya dangke kerbau memiliki kandungan protein yang paling banyak, i1 sebuah potens: yang
sesar untuk menjadi sumber protein hewani yang potensial dalam meningkatkan status gizi
nasyarakat kabupaten Enrekang Perbedaan komposisi kimia dangke dan produk sejenis lainnya dapat
Ailihat pada Tabel 1

[abel | Komposisi Kimia Dangke dan Produk Sejenis
Komposisi Kimia (%)

Fradek Aur Lemak Protein Mineral
Dangke ™ 4575 32 81 17 20 232
Dali ™ 62 86 2325 1151 .
Dadih 82 40 817 706 091
C rage Cheese 79 20 430 1320 0 80

ot B=han susu olahan tradisional a), b), dun ¢) adalah susu kerbau dengan koagulan papain (a dan b),
1o _kan d) menggunakan susu sapi
wra) Marzoeki dkk (1978)
b} Swrait (1995)
¢) Swrait (1994)
d) Buckle dkk (1985) _

Terdapat berbagar macam jenis keju, tergantung di mana keju itu dibuat, jems susu yang dipakat,
netode pembuatannya dan perlakuan yang digunakan untuk pematangannya Keju dikategorikan
lunak * bila kadar air keju lebih besar dar1 40%, “setengah lunak” atau ‘ setengah keras” bila kadar
urnya 36-40%, atau “keras’ bila kadar airnya 25-36% dan sangat keras  jika kadar airnya kurang dan
'5% (Buckle dkk, 1985) Berdasarkan penggolongan tersebut maka “dangke” dikategorikan sebagai
keju lunak™ (shoft cheese)

Dangke telah dikenal sejak tahun 1905 Seperti industn kecil lainya, mdustri dangke kurang
nendapat perhatian dalam pengembangannya sehingga produk 1mi kurang dikenal, padahal produk
ersebut memiliki potenst vang besar untuk menjadi salah satu sumber protcin hewani dalam rangka
remenuhan kebutuhan giz1 masyarakat

Sebaga: suatu area di mana banyak orang menggantungkan nasibnya, usaha kecil dangke tidak
oleh mati, 1a harus tumbuh dan berkembang, atau sekurang kurangnya bertahan (survive) Tokad
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untuk survive dan tumbuh tersebut menuntut kemampuan usaha kecil dan para pendukungnya untuk

memahami situasi nternal (kekuatan dan kelemahan) maupun situasi eksternal (peluang dan

tantangan) Termasuk ke dalam situasi internal adalah sumberdaya yang dimiliki, kebyakan yang

dyalankan serta hasilnya, sedangkan situas: ekternal adalah kekuatan dan kecenderungan politik,

ekonomu, sosial dan teknologt serta kondist kelompok pesaing ataupun pendukungnya

(Syaifudian,1995)

Tujuan Penelitian

1 Menganalisis kinerja kualitas produk industn kecil makanan khas tradisional dangke sapi dan
kerbau di kabupaten enrekang

2 Mengidentifikasi atribut yang memnjadi prioritas konsumen dalam memilih produk dangke di
kabupaten enrekang

3 Mengidentifikasi vanabel terkms produksi yang berpengaruh langsung dalam peningkatan
kualitas produk dalam upaya peningkatan kinerja atribut yang menjadi prioritas konsumen dangke
d1 kabupaten enrekang

Bahan dan Metode
Pemilihan Responden

Penelitian 11 melibatkan dua komponen responden yaitu responden pakar dan konsumen
langsung Responden pakar terdini dan 8 orang yaitu Akademus: (3 orang), Birokrasi (3 orang) dan
Praktisi (2 orang) Responden konsumen langsung, sebanyak 100 orang
Analisis Data

Customer Rating dan Engineering Requirement

Identifikast dan Rating Customer Requirement dan Engmeering Requirement berbasis penilaian
pakar menggunakan metode perbandingan berpasangan yang dikembangkan oleh Thomas L Saaty
(Manimun, 2004) Skala penilaian perbandingan berpasangan tersebut adalah sebagai bertkut

Tabel 2 Skala Penilaian Perbandingan

Intensitas Keterangan
Kepentingan
1 Kedua elemen sama pentingnya
3 Elemen yang satu sedikit lebih penting dar1 elemen yang lain
S Elemen yang satu lebih penting dan elemen yang lain
7 Satu elemen jelas lebth penting dan elemen yang lain
9 Satu elemen mutlak penting dari elemen yang lain
2,468 Nilai-nilai dia'aara kedua nilar pertimbangan yang berdekatan

Sumber, Saaty (1987)

Customer dan Enginecring Competitive Assesment

Untuk menganahsis posisi atau kedudukan produk di antara pesaingnya menggunakan alat
analisis Customer Competitive Assesment dan Engincering Competitive Assesment (Dorothea,1999,
Goetsch, D L 2000) Pemlaian tingkat kompetitif komponen tersebut menggunakan skala sebagai
berikut (Marimin,2004) Sangat Tidak Memuaskan =1, Tidak Memuaskan= 2,Cukup = 3, Memuaskan
=4, Sangat Memuaskan = 5

Hasil dan Diskust
Customer Competitive Assesment
Kinerja produk sebagar salah satu dimensi persepst kuahtas, seringkali disikapi secara berbeda
oleh konsumen masing-masing produk karena faktor kepentingan konsumen yang berbeda satu sama
lamn Hal 11 akan memberikan pengaruh pada jumlah konsumen yang mengkonsumsi produk tersebut
Untuk mengidentitikast Customer Competitne Assesment maka pemahaman  kebutuhan dan
kemnginan konsumen merupakan yang penting Pemenuhan kebutuhan dan kemgman konsumen
tidaklah selalu semudah yang dibayangkan Konsumen tidak selalu mengatakan apa yang mereka
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nginkan dan banyak produk yang kurang berhasil karena kegagalan dalam memahamu hal yang
sesungguhnya bermilat bagi pelanggan mereka
1 Identifikasi Elemen-Elemen VOC (Voice Of Customer)

Pembobotan untuk perentuan priontas kepentingan atnbut menunjukkan bahwa, dalam
nengkonsumsi produk industri kec1l makanan khas tradisional dangke di kabupaten Enrekang terdapat
lelapan atribut yang menjadi pertimbangan utama dan sekaligus menjadi parameter konsumen dalam
nenilai produk dangke Delapan atrnibut beserta prioritas kepentingannya dapat dilthat pada Tabel 3
rerikut 1nt

abel 3 Atnibut yang Menjadi Elemen-Elemen VOC

No Atribut Bobot Rangking
| Harga 0 146 3

2 Wama 0093 6

3  Rasa 0175 2

4  Aroma 0200 1

5  Tekstur/kekenyalan 0097 5

6  Bentuk dan Ukuran 0077 7

7  Kebersihan 0136 4

8 Kemasan 0076 8

Atnibut aroma, rasa dan harga secara berturut-turut merupakan tiga atribut utama yang menjadi
rioritas yang dipertimbangkan konsumen Disamping itu atribut lainnya secara berturut-turut adalah
ebersthan tekstur/kekenyalan, warna, bentuk dan ukuran serta kemasan
Jal tersebut mengindikasikan bahwa konsumen dangke di kabupaten Enrekang masih merupakan
onsumen konvensional dengan pandangan utama dalam mengkonsumsi suatu produk terfokus pada
tnibut yang menjad: karakteristik utama berupa aroma, rasa, dan harga, sementara atribut lainnya
nasth dianggap sebagai pelengkap Hal i1 berbeda dengan pandangan modern yang mengacu pada
onsep bauran produk yang tidak hanya berfokus pada ketiga komponen tersebut Kualitas suatu
woduk adalah keadaan fisik, fungsi, dan sifat produk bersangkutan yang dapat memenuhi selera dan
ebutuhan konsumen dengan memuaskan sesuar nila: uang yang dikeluarkan (Prawirosentono,2002)
3ahkan konsep yang lebth modem sudah memperhitungkan Quality Assurance dari produk tersebut
{envataan di lapangan menunjukkan bahwa produk dangke sampai saat i tetap ada dan dicari oleh
onsumen meskipun dengan konsep produk secara tradisional Pertimbangan rasa dan aroma dan
arga vang memuaskan adalah hal utama bagi konsumennya, Quality Assurance masth belum
reruapat perhatian serius, dan cenderung tidak bereaks: dengan ketidakpuasan yang dirasakan Hal
*1 weralan dengan hasil peneliian Hasmawati (2004) tentar ¢ tindakan konsumen tethadap jaminan
urhitas produk industn kecil dangke di kabupaten Enrekang Sulawes: Selatan memperlihatkan bahwa
oda hondisi tidak puas konsumen dangke di kabupaten Enrekang hanya 45,36% yang melakukan
omplam sementara sisanya dengan tindakan berhenti membeli produknya (37 11%) dan 17,53%
1dak melakukan tindakan apa-apa )
cnomena 1 mengindikasikan bahwa kondisi lingkungan pemasaran dangke di kabupaten Enrekang
¢lah berpengaruh terhadap semakin menurunnya kinerja kualitas dangke yang ada, karena dengan
idak ada atau kurangnya komplain sebagai implikasi sifat diam dan berhenti membeli yang dominan
ersebut memben kemungkinan produsen yang ada menganggap bahwa produk yang mereka hasilkan
elah sesuai dengan kebutuhan dan keinginan konsumen Keadaan i diperparah lagi dengan tidak
danya riset yang dilakukan oleh industri untuk mengetahui hal tersebut
1 Pemilaian Tingkat Kinega Produk

Kinerja produk sebagar salah satu dimensi persepsi kualtas, seringkalt disikapi secara berbeda
ileh konsumen produk karena faktor kepentingan konsumen yang beroeda satu sama lain, juga akan
nemberikan pengaruh pada jumlah konsumen yang mengkonsumsi produk tersebut
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Tabel 4  Kinerja Produk Industri Kecil Makanan Khas Tradisional Dangke D1 Kabupaten Enrekang
Sulawes: Selatan

Kinerja Kepuasan Konsumen

Atnibut Dangke Sap1 Dangke Kerbau
Produk Skor Kategori Sko Kategon
r
Harga 3 Cukup 3 Cukup
Warna 4 Memuaskan 4 Memuaskan
Rasa 4 Memuaskan 5 Sangat Memuaskan
Aroma 4 Memuaskan 5 Sangat Memuaskan
Tekstur 4  Memuaskan 5 Sangat Memuaskan
Bentuk 3 Cukup 4 Memuaskan
Kebersihan 3 Cukup 4  Memuaskan
Kemasan A Tidak Memuaskan 2 Tidak Memuaskan
Rataan 338 Cukup 400 Memuaskan

Tabel 3 menunjukkan bahwa produk dangke kerbau secara umum memberikan kinerja dengan
kategor: memuaskan, sementara dangke sap1 hanya dapat memberikan kinerja kategor: cukup Pada
kedua jerus produk tersebut atribut harga dan kemasan adalah yang paling kntis karena kurang
membenkan kepuasan pada konsumen sehingga atribut tersebut perlu mendapat perhatian yang serius
Berdasarkan hasil perulaian di tingkat konsumen dapat disimpulkan bahwa dangke kerbau lebih
potensial dikembangkan karena dapat memberikan kepuasan yang lebih dibandingkan dengan dangke
sap1 Secara umum masyarakat kabupaten Enrekang lebih menyukai dangke kerbau dibandingkan
dengan dangke sap1, namun karena pertimbangan kelangkaan bahan baku produk dangke kerbau maka
dangke sapi pun menjadi alternatif Potensi produks: susu temak kerbau jauh lebih kecil dibandingkan
dengan temak sapi, apalagi dengan jemis sapt impor jemis FH dan Sachiwal yang banvak
dikembangkan di kabupaten Enrekang, sehingga untuk pengembangan dalam jumlah yang besar ha'
tersebut dianggap sebagai suatu kendala Di lain pihak hal tersebut juga dapat menjadi peluang, karenz
kekhasan dan kelangkaan produk tersebut di pasaran, sehingga untuk pengembangan lanjut dalam
skala yang lebih besar sebaiknya kedua jemis produk tersebut dikembangkan secara bersama-sama
karena produk tersebut saling mendukung upaya pemenuhan kebutuhan dan keinginan konsumen
Industrt kecil yang telah beroperast di daerah im juga harus membantu perkembangan makanan khas
tradistonal dangke i melalur program diversifikast jemss, macam serta bentuk produk olahannya
Modermisasi pengemasan harus dilakukan musalnya dengan melakukan adopsi teknologi pengemasan
yang telah dilakukan pada produk sejenis, dengan penerapan tehnologt yang lebth modern misalnya
pengepakan dan pengal ngan untuk membantu pemngkatan dava simpan keamanan, kebersithan dan
daya tarik dar1 makanar tersebut

Hubungan Antara Atribut dan Karakteristik Teknis Produks:

Untuk melakukan perbaikan proses pada industri kecil selaku produsen dangke diperlukan
anahsis terhadap karaktenistik proses produksit Analisis dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
keterkaitan/keterhubungan antara masing-masing aktifitas proses dengan atribut-atribut produk

Untuk pengambilan keputusan lebih lanjut pihak industri perlu mengidentifikasi hubungan
karakteristik proses produksi dengan masing-masing atribut tersebut terutama dalam memenuhi
kebutuhan dan keinginan konsumen sehingga teridentifikasi dengan jelas keterkaitan antar faktor,
yang diharapakan akan memudahkan mencan akar permasalahan atas faktor-faktor yang menjadi
penyebab rendahnya kinerja suatu atribut Keterhubungan faktor-taktor tersebut dapat di hhat pada

Gambar | benkut m
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Gambar | Matnks Hubungan Atribut Produk Dengan Karakteristik Proses

Gambar 1 menunjukkan bahwa tiga atribut yang menjadi pertimbangan utama konsumen dalam
nengkonsumsi produk dangke di kabupaten Enrekang yaitu aroma, rasa, dan harga Ketiga atnbut
ersebut sangat berhubungan kuat dengan bahan baku yang digunakan, dalam hal i1 susu Secara
iarsial atribut aroma sangat berhubungan kuat dengan faktor teknis berupa bahan baku, penanganan
iahan baku, penambahan bahan kimia atau bahan lainnya termasuk penambahan garam, jenis kemasan
an distribus1 pemasaran Artinya jika ingin menghasilkan suatu produk dangke dengan aroma yang
aik maka faktor-faktor tersebut perlu mendapat perhatian yang serius Bahan baku berupa susu sapi
raupun kerbau dengan kualitas dan dengan penanganan yang baik akan sangat mempengaruhi aroma
ari dangke yang dihasilkan Demikian pula dengan faktor-faktor teknis lainnya Dangke kerbau
1emihilki aroma yang lebih baik dibandingkan dengan dangke yang dihasilkan dar susu sapi

cesimpulan
Atribut aroma, rasa dan harga secara berturut-turut merupakan tiga atribut utama yang menjad

prionitas yang menjad: pertimbangan utama konsumen
Kinerja produk industri kecil dangke sapi di kabupaten Enrekang berada pada kategon

memuaskan dan memuaskan untuk dangke kerbau
Bahan baku susu yang digunakan serta penanganannya inerupakan variabel penting selamn
variabel kemasan dan distribusi, dalam upaya untuk meningkatkan kinerja atribut priontas yaitu,

harga,rasa dan aroma
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